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EJARAH telah mencip-

takan sejumlah nama

baik vang layak disebut
puhlawan. Meskipun demikian,
tak jarang sejarah menciptakan
wilayah kelabu. Ada yang ter-
catat, ada yang luput dari se-
Jjarah. Mereka memiliki nasio-
nalisme yang dipahami sebagai
parsdigma hidup yang menjun-
Jung tinggi semangat keber-
samaan, nilai kegolongroyong-
an, rasa memiliki, dan membela
negeri in.

Rasa dan semangat nasio-
nalisme Indonesia bukanlah
warisan yang datang tiba-tiba.
Namum, lebih sebuah konstruksi
emosional, ideologis, dan in-
telektual yang dlclpulum diba-

ngun.dand.lpﬁh |

orientasi dan budaya meqiadl
sty budaya dunia (world cul-
ture). Dalam diplomasi interna-
siomal, muncul apa ynngdwebut
mikrodiplomasi. N

tisme dan heorisme. Kons-
truksinya mengalami penyeder-
hanaan, tidak lagi bersifal ro-
mantik dan hegemonik seperti
dulu.

Masyarakat terus berubah
dan berkembang, demikian pula
bangsa. Phanta rhei, demikian
kata Heraclitus, Globalisasi
memiliki orientasi nilai-nilai
yang menomorsatukan instant
solution, resep jawaban tepat,
langsung dalam tempo yang
sesingkat-singkatnya. Maka,
yang muncul adalah sistem
jawaban paket terhadap per-
soalan-persoalan hidup. Gejala
atomisme dari modernisasi juga
turut merupakan sisi negatifnya.
Berkepingnya solidaritas kam-
pung vang dicabut akarnya lan-
taran bekerja di kota-kota atau
pinggiran kota. MK Ghandi

' menengara adanya ancaman

yang mematikan dari tUJuh dosa
somnl, politik tanpa prinsip,
keknyaan tanpa kerja keras, per-
niagaan tanpa moralitas, kese-
tanpa nurani, pen-

d:diﬂg tanpa karakler, sains
tanpa humarums dan periba-
datan tanpa pengorbanan. Ketu-

. uh dosa imi telah menjadi warna
berbe | :

n kita.
humanisasi de-

 Mamp
" itasnya menjadi
t kembali keping-

economy, artificial intelligence,
big data, robotic, dan seba-
gainya atau dikenal dengan
fenomeéna disruptive innova-
tion. Bergesernya geopolitik,
globalisasi yang membawa ke-
sempatan dan tantangan. Revo-
lusi teknologi informasi mem-
bawa implikasi sangat luas dan
radikal.

Meluas dan meruyaknya
dampak media massa merupa-
kan bukti kuamya cengkeraman
pengaruh agen modern ini. Hal
ini disebabkan kekakuan agen
tradisional dalam menciptakan
medan simbolik baru, sedang-
kan yang lain disebabkan oleh
munculnya peran-peran baru
dalam ekologi sosiokultural.
Peran positif dan negatif media
lkian genting seiring pesatnya
perkembangan teknologi komu-
nikasi baru yang membuat ter-
paan media menjadi fenomena
yang serbahadir (ubiquity).

Di tengah arus media digital

teknologl Era hyper connec

mmrmmzm Dengan knmampu
o di dunia teknologi dan
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Generasi milenial tumbuh
dengan broadband, smart-
phone, berbagai gadget, dan me-
dia sosial yang memberikan in-
formasi instan. Mereka me-
ngantongi modal untuk mewu-
judkan tatanan kedaulatan digi-
tal. Ruang digital adalah pang-
gung untuk mengoptimalkan
kontribusi. Generasi milenijal
mestilah jadi aktor utama me-
wujudkan kedaulatan digital.

Dalam pertarungan abad
leknolog) komunikasi, tidak
hanya piawai menjadi penggu-
na, tetapi juga lincah menjadi
aktor utama. Ada banyak hal
yang bisa dilakukan. Bukan saja
cuma dipakai sebagai media hi-
buran, tetapi juga disulap jadi
pundi-pundi ekonomi. Kon-
tribusi lain yang dapat dibuat
untuk mewnjudkan kedaulatan
digital adalah dengan meng-

MELANGGAR, pentil
dicabut.

- Masih untung cuma
pentil.

data

SEBANYAK 5 juta pe-
kerja migran tak terdata.
- Rawan jadi korban.

smk

PENGANGGURAN
Iulnsan SMK tertinggi.

- Belum seimbang dengan
serapannya.

bangsa yang akan memfasilitasi
suatu bangsa dalam meman-
faatkan dan memproses sumber
daya alam menjadi suatu pro-
duk yang layak dilempar ke

pasar global
Dlsmilah.

. generasi

ini,

mitmen, yakni kamlwhn plth

ldgnmas mereka. Tantangan
yang dahuly bersifat kolo-

 nialisme, kini telah berevolusi
: memndiknmpeustg]nbal Mu-

suh bukan lagj penjayah bersen-
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